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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa dalam mata kuliah metodologi pengembangan motorik halus Anak Usia Dini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
dengan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 2 siklus yang terdiri dari 
tahap perencanaan pelaksanaan observasi dan refleksi. Subyek penelitian adalah mahasiswa 
Program studi Pendidikan Guru PAUD Semester 5 tahun Akademik 2020/2021 yang mengambil 
mata kuliah Metodologi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini sebanyak 72 orang 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif 
dan tes hasil belajar. Teknik analisis menggunakan uji statistik dengan rumus rata-rata, uji t 
dan uji r. Hasil penelitian yang diperoleh 1). terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar setelah mahasiswa mendapat perlakuan tindakan 
kelas dengan model pembelajaran berbasis proyek (p<0,05), 2) setelah diberikan tindakan 
dengan model pembelajaran berbasis proyek terdapat rerata kenaikan kemampuan berpikir 
kreatif dan hasil belajar mahasiswa 3) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar mahasiswa, 4) besaran peningkatan hasil 
belajar mahasiswa dengan kemampuan berpikir kreatifnya memiliki hubungan negatif yang 
lemah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka bagi peneliti berikutnya untuk meneliti 
model pembelajaran berbasis proyek dengan cara tatap muka agar peneliti dapat membimbing 
mahasiswa secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga hambatan-hambatan 
penggunaan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah dapat diatasi 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Tinggi mempunyai tujuan 

untuk mengembangkan potensi mahasiswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha esa 

dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 
berbudaya untuk kepentingan bangsa (Pasal 
5, UU No. 12 tahun 2012). Berdasarkan 
tujuan tersebut jelas bahwa kemampuan 
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berpikir kreatif menjadi salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki dan 
ditingkatkan oleh lulusan Program sarjana. 
Kemampuan berpikir kreatif penting dimiliki 
setiap individu termasuk mahasiswa, 
terlebih pada abad 21. Abad 21 menuntut 
sumber daya manusia yang berkualitas dan 
mampu berdaya saing global. Ciri dari SDM 
yang berkualitas yaitu mampu mengelola 
dan menggunakan serta mengembangkan 
kemampuan berpikir. Ada 4 keterampilan 
yang telah diidentifikasi sebagai 
keterampilan abad ke-21 yaitu critical 
thinking, communication, collaboration, and 
creativity (Ariyana et al., 2018). Kemampuan 
berpikir kreatif siswa termasuk mahasiswa di 
Indonesia tergolong rendah. Riset Global 
Creativity Index (GCI) pada tahun 2015, 
hasilnya Indonesia berada pada urutan 115 
dari 139 negara dengan indeks 0,202 
sehingga siswa kurang melakukan kegiatan 
yang mengarah untuk berpikir kreatif. 
Kemudian penelitian Patmawati et al. (2019) 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif mahasiswa pendidikan biologi dalam  
penyelesaian masalah ekologi hewan dalam 
kategori sedang. 

Berpikir kreatif adalah suatu cara 
berpikir di mana seseorang mencoba 
menemukan hubungan-hubungan baru 
untuk memperoleh jawaban baru terhadap 
suatu masalah. John Dewey (Fisher, 2009) 
menyatakan bahwa berpikir sebagai 
“thinking which produces new methods, 
new concepts, new understandings, new 
inventions, new work of art”. James C. 
Coleman dan Coustance Hammen dalam 
(Suprapti, 2015) mengemukakan bahwa 
berpikir kritis secara esensial sebagai sebuah 
proses aktif, di mana seseorang berpikir 
segala hal secara mendalam, mengajukan 
berbagai pertanyaan, menemukan informasi 
yang relevan dari pada menunggu informasi 
secara pasif. 

Berdasarkan pengamatan peneliti 
sebagai dosen pengampu pada mata kuliah 
metodologi pengembangan motorik halus 

anak, mahasiswa masih belum mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
diajukan mereka masih saling mencontoh 
dalam mengerjakan tugas-tugas. Misalnya 
saat diminta berpendapat mahasiswa masih 
berpendapat satu atau dua kata. Masih 
banyak mahasiswa ketika diskusi atau tanya 
jawab menjawabnya kurang lancar. Ketika 
harus mengerjakan tugas pemecahan 
masalah secara kelompok, masih ada 
mahasiswa yang tidak mengerjakannya. 
Berdasarkan refleksi ini, peneliti melakukan 
perbaikan pembelajaran dengan 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa pada mata kuliah metode 
pengembangan motorik halus. 

Pembelajaran merupakan proses 
interaksi antara mahasiswa dengan dosen 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Dalam Peraturan Rektor Unib No. 
25/2020 disebutkan bahwa, sistem 
pembelajaran yang dianut di Universitas 
Bengkulu adalah student centred learning 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa. Pembelajaran yang berpusat 
pada mahasiswa adalah pembelajaran yang 
capaian kompetensinya diraih melalui 
proses pembelajaran yang mengutamakan 
pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, 
serta mengembangkan kemandirian dalam 
mencari dan menemukan pengetahuan. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses 
pembelajaran melalui kegiatan kurikuler 
wajib menggunakan metode Pembelajaran  
yang efektif sesuai dengan mata kuliah 
untuk mencapai kemampuan tertentu yang 
ditetapkan dalam mata kuliah dalam 
rangkaian pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. Permendikbud No.3 
tahun 2020 menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran yang dapat dipilih untuk 
pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah 
meliputi diskusi kelompok, simulasi, studi 
kasus, pembelajaran kolaboratif, 
pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
berbasis proyek, Pembelajaran berbasis 
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masalah, atau metode Pembelajaran lain, 
yang dapat secara efektif memfasilitasi 
pemenuhan capaian Pembelajaran lulusan.  

Berdasarkan masalah dan aturan yang 
dijelaskan tersebut di atas maka perbaikan 
pembelajaran pada mata kuliah metode 
pengembangan motorik halus untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa dapat dilakukan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek. 

Model pembelajaran berbasis proyek 
merupakan model pembelajaran yang 
mengorganisasikan pembelajaran melalui 
proyek. Proyek yang dikerjaan merupakan 
tugas yang kompleks didasarkan pada 
pertanyaan atau permasalahan yang 
menantang, melibatkan mahasiswa dalam 
merancang, memecahkan masalah, 
mengambil keputusan atau menginvestigasi 
suatu penyelidikan, memberikan mahasiswa 
kesempatan untuk mengatur pekerjaannya 
sendiri dan menghasilkan sebuah produk 
yang nyata (Ariyana et al., 2018; 
Mergendoller & Thomas, 2005). Model 
Project-based Learning (PjBL) adalah model 
pembelajaran yang melibatkan keaktifan 
peserta didik dalam memecahkan masalah, 
dilakukan secara berkelompok/mandiri 
melalui tahapan ilmiah dengan batasan 
waktu tertentu yang dituangkan dalam 
sebuah produk untuk selanjutnya 
dipresentasikan kepada orang lain. 

Sintak model pembelajaran berbasis 
proyek dalam penelitian ini mengikuti 
(Ariyana et al., 2018) yaitu; (1) start with the 
essential question (menentukan pertanyaan 
mendasar); (2) design a plan for the project 
(menyusun perencanaan projek); (3) create 
a schedule (menyusun jadwal); (4) monitor 
the student and the progress of project 
(memonitor peserta didik dan kemajuan 
projek); (5) assess the outcome (menilai 
hasil); dan (6) evaluate the experience 
(evaluasi pengalaman). 

Penelitian ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ariyana et al. (2018); Fitri 
et al., (2018); Imawan, (2015); Tresnawati et 

al., (2021) bahwa pembelajaran berbasis 
proyek dapat melatih kemampuan berpikir 
kreatif. Dengan kemampuan berpikir kreatif 
ini mahasiswa dapat meningkatkan 
kemampuan dalam mengembangkan 
motorik halus anak usia dini. Salah satu 
capaian pembelajaran mata kuliah motorik 
halus anak adalah mahasiswa mampu 
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan 
pengembangan motorik halus AUD dan 
mahasiswa mampu mempraktikkan 
kegiatan-kegiatan pengembangan motorik 
halus anak usia dini.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai dengan November 2021 di 
program studi Pendidikan Guru PAUD FKIP 
UNIB. Subyek penelitian adalah mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah Metodologi 
Pengembangan Motorik Halus semester 
ganjil tahun akademik 2020/2021 yang 
berjumlah 72 orang mahasiswa.  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Karena dalam proses penelitian memberikan 
sebuah perlakuan pada kelas yang memiliki 
hambatan dalam proses pembelajaran, dan 
tindakan ini berupaya untuk memperbaiki 
kondisi proses pembelajaran tersebut. 

Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian yang penerapannya dilakukan 
pada suatu kelas tertentu pada regional 
tertentu. Sehingga penelitian ini hanya bisa 
diterapkan pada regional tertentu dan tidak 
bisa digeneralisasi (Alidawati, 2019; Aqib et 
al., 2011; Dewi, 2016; Febrialismanto, 2017; 
Hanafi & Sujarwo, 2015; Hidayat, 2017; 
Houtman, 2021; Ismiyati, 2015; Juita, 2019; 
Julaila, 2019; Kartini, 2016; Masniwati, 2018; 
Prasasti et al., 2019; Rahayu et al., 2016; 
Rerung et al., 2017; Rochmah, 2011; Suciati, 
2020; Wahyudin uyu, 2013; Yasmin & Erni, 
2017)   
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Desain penelitian tindakan kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model (Kemmis et al., 2013) yang 
tercantum pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan 

Taggart (Sumber: Arikunto (2006) 

Sesuai dengan metode penelitian yang 
digunakan maka dalam penelitian ini 
mengikuti prosedur sebagai berikut: 1) 
perencanaan (Plan). Dalam tahap 
perencanaan kegiatan yang dilakukan 
adalah   penyusunan perangkat 
pembelajaran dengan model proyek 
berbasis proyek, yang meliputi penyusunan 
perencanaan, media, bahan pembelajaran.  
Menyiapkan instrumen  penelitian yang 
meliputi tes pengukuran kemampuan 
berpikir kreatif, dan tes hasil belajar. 2) 
pelaksanaan (Action) dan pengamatan. Pada 
tahap ini peneliti melakukan kegiatan 
perkuliahan dengan model pembelajaran 
berbasis proyek. Pelaksanaan tindakan ini 
tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, 
sehingga mahasiswa dapat memecahkan 
masalah, meneliti, kolaborasi dalam 
menyelesaikan proyek yaitu analisis dan 
kegiatan pengembangan motorik halus anak 
usia dini. Produk akhir dari pembelajaran ini 
adalah tersusunnya produk mahasiswa 
berupa modul pembelajaran anak usia dini. 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan  
informasi tentang proses pembelajaran 
sesuai dengan tindakan yang telah 
dilaksanakan. Melalui pengamatan, 
observer dapat mencatat berbagai kekuatan 
dan kelemahan dosen dalam melaksanakan 
tindakan sehingga hasilnya dapat dijadikan 
refleksi untuk penyusunan rencana ulang 
dalam siklus berikutnya. 3) Refleksi 
(Reflection). Pada tahap ini peneliti 
melakukan refleksi, yaitu tindakan 
menganalisis, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan 
lembar observasi yang diisi oleh pengamat 
(observer). Tahap refleksi adalah tahap yang 
menentukan tindakan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya, apakah harus 
dilakukan penerapan pembelajaran pada 
siklus selanjutnya atau harus dihentikan 
apabila sudah mencapai target yang telah 
ditentukan sesuai dengan indikator 
keberhasilan pembelajaran. 4) Perencanaan 
kembali siklus II.  Rencana yang dirancang 
oleh dosen  berdasarkan hasil refleksi dari 
pengamat pada siklus sebelumnya untuk 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Guru PAUD FKIP 
Universitas Bengkulu dengan subyek 
penelitian mahasiswa semester 5 yang 
sedang menempuh mata kuliah Metodologi 
Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 
Dini berjumlah 72 orang mahasiswa. Hasil 
penelitian tentang kemampuan berpikir 
kreatif pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat 
dalam tabel 1.  
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Tabel 1. Tabel Hasil Tes Berfikir kreatif 

Kategori 
kemampuan 
berfikir kreatif 

Sebelu
m 
Tindaka
n 

% Sesudah 
Tindaka
n 

% 

Baik Sekali 2 3% 12 16% 

Baik 10 13% 21 28% 

Sedang 42 56% 39 52% 

Kurang 11 15% 3 4% 

Sangat Kurang 9 13% 0 0 

 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat 

diketahui bahwa sebelum diberi perlakukan 
dengan model pembelajaran berbasis 
proyek baru 16% mahasiswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dalam kategori 
baik. Setelah diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran model pembelajaran berbasis 
proyek mahasiswa yang memiliki 
kemampuan berpikir dalam kategori Baik 
sebanyak 44%. Selama proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran berbasis 
proyek mahasiswa diberi pengalaman-
pengalaman/perlakuan/ treatment untuk 
memecahkan permasalahan dalam 
mengembangkan motorik halus anak usia 
dini. Tujuan dari proses ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan kelancaran 
berpikir keluwesan berpikir dan elaborasi 
dalam memberi gagasan atau ide. Data 
tentang kemampuan kelancaran berpikir, 
keluwesan berpikir dan elaborasi dalam 
memberi gagasan atau ide dapat dilihat 
pada tabel 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Data tentang kemampuan kelancaran 
berfikir keluwesan berfikir dan elaborasi dalam 

memberi gagasan atau ide selama tindakan 
dengan pembelajaran PBjL 

No Kateg
ori 

Baik 
Sekali 

Baik Cukup Kura
ng 

Kura
ng 
Sekal
i 

1 Kelan
caran 

69.4% 30.6
% 

   

2 Keluw
esan 

98.6% 1.4%    

3 Elabo
rasi 

34.7% 27.8
% 

26.4% 11.1
1% 

 

 
Dari data tabel 2 tersebut dapat 

diketahui bahwa selama pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek kemampuan kelancaran 
berpikir, keluwesan berpikir dan elaborasi 
terbangun dengan baik. Secara keseluruhan 
87,5% mahasiswa mencapai kemampuan 
berpikir lancar luwes dan elaborasi dalam 
mengungkapkan ide-ide sudah baik. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan 
salah satu bagian dari kemampuan kognitif. 
Kemampuan kognitif dapat dilihat hasil 
belajar mahasiswa. Mahasiswa yang 
memiliki hasil belajar tinggi mencerminkan 
kemampuan kognitifnya. Kemampuan 
berpikir kreatif yang baik sebagai 
kompetensi yang melekat pada hasil belajar. 
Hasil belajar yang tinggi mempunyai 
keterkaitan dengan kreativitas artinya 
mahasiswa yang memiliki hasil belajar baik 
biasanya memiliki kemampuan berfikir 
tingkat tinggi (kreatif) yang baik. 

Data hasil pengolahan penelitian 
dapat dilihat pada tabel 3. Data ini diolah 
dengan cara direkapitulasi dan disajikan 
dengan seinformatif mungkin sehingga bisa 
diinterpretasikan oleh semua akademisi 
agar diketahui kinerjanya. Pengolahan data 
yang dilakukan dengan metode penyajian 
data statistika deskriptif. 
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Tabel 3. Pengolahan Data Penelitian Berdasarkan Statistika Deskriptif 

 
 
 
Dari pengolahan data yang disajikan 

pada tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-
rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
meningkat setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek. Demikian 
juga rata-rata hasil belajar mahasiswa pada 
siklus pertama rata-rata hasil belajarnya 

adalah 71 setelah diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran berbasis 
proyek meningkat hasil belajarnya menjadi 
75,882. Untuk membuktikan apakah 
peningkatan tersebut signifikan perlu diuji 
dengan t tes berpasangan, dan hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4 

 
 
 

Tabel 4. Perbedaan CQ dan HB sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

Paired Samples T-Test  

Measure 1  
Measure 
2  

Test  Statistic  df  p  
Location 
Parameter  

SE 
Difference  

CQ_0  CQ_1  Student  -8.317  71  < .001  -9.583  1.152  

  Wilcoxon  130.500   < .001  -9.000   

HB_0  HB_1  Student  -3.177  71  0.002  -5.799  1.825  

  Wilcoxon  701.500   < .001  -6.000   

 

Note.  For the Student t-test, location parameter is given by mean difference d . For the Wilcoxon 
test, effect size is given by the Hodges-Lehmann estimate.  

 
 
Dari tabel 4 terbukti bahwa hasil uji t-

tes berpasangan menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kreatif (CQ) dan hasil 
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belajar (HB) setelah mahasiswa mendapat 
perlakuan tindakan kelas dengan model 
pembelajaran berbasis proyek (p<0,05). 
Untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatannya, maka dapat dilihat dalam 
gambar 2 

 

 
 

 
Gambar 2. Besaran Peningkatan Setelah 

Perlakuan 

 
Dari gambar 2 tersebut dapat 

diketahui setelah diberikan tindakan 
dilakukan dengan model pembelajaran 
berbasis proyek terdapat rerata kenaikan 
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
sebesar 9 poin, dan hasil belajar mahasiswa 
sebesar 6 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa 
baik kemampuan berpikir kreatif maupun 
hasil belajar mahasiswa dapat meningkat 
setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran berbasis proyek bahkan 
kemampuan berpikir kreatif lebih besar 
peningkatannya dari pada hasil belajar 
mahasiswa. Jadi kemampuan berpikir kreatif 
dan hasil belajar mahasiswa meningkat 
setelah diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek. Apakah 
kedua hal tersebut saling berhubungan, 
yaitu kemampuan berpikir kreatif dengan 
hasil belajar mahasiswa. Untuk mengetahui 
korelasinya dapat dilihat dalam tabel 5 

 
Tabel 5. Hubungan Antara Kemampuan Berpikir 

Kreatif Dengan Hasil Belajar Mahasiswa 

Correlation Table  

 Pearson  Spearman  

      r  p  rho  p  

CQ_0  HB_0  0.043  0.723  
7.041e -
4  

0.99
5  

 
Sedangkan jika disajikan dalam bentuk 

bagan dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Hubungan CQ dan HB 

Dari pengolahan data tersebut dapat 
diketahui bahwa hasil uji korelasi 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan hasil 
belajar mahasiswa. Jadi walau kemampuan 
berpikir kreatif dan hasil belajar sama-sama 
meningkat setelah diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran berbasis proyek namun 
keduanya tidak berhubungan secara 
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signifikan. Bagaimana dengan hubungan 
antara besaran peningkatan hasil belajar 
mahasiswa (HB) terhadap besaran 
peningkatan berpikir kreatif (CQ) dapat 
dilihat pada pengolahan data pada gambar 4 
dan tabel 6 

 
Tabel 6. hubungan antara besaran peningkatan 
hasil belajar mahasiswa (HB) terhadap besaran 

peningkatan berfikir kreatif (CQ) 

Correlation Table  

 Pearson  Spearman  

      r  p  rho  p  

CQ_1_0  HB_1_0  -0.352  
0.0
02  

-0.380  
< 
0.001  

 

 
Gambar 4. Sebaran Hasil Belajar Dengan 

Berpikir Kreatif 

Dari tabel 6 dan gambar 4 tersebut 
terbukti hasil uji korelasi menunjukkan 
bahwa besaran peningkatan hasil belajar 
mahasiswa dengan kemampuan berpikir 
kreatifnya memiliki hubungan negatif yang 
lemah. Mahasiswa yang memiliki 
peningkatan tinggi pada hasil belajar 
cenderung mengalami peningkatan pada 
kemampuan berpikir kreatif yang rendah. 
Sebaliknya mahasiswa yang memiliki 
peningkatan hasil belajar yang rendah justru 
mempunyai peningkatan berpikir kreatif 
yang tinggi 

 
 
 

Pembahasan 
Hasil hipotesis 1 terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kemampuan berpikir 
kreatif (CQ) dan hasil belajar (HB) pada mata 
kuliah metode pengembangan motorik 
halus anak usia dini setelah mahasiswa 
mendapat perlakuan tindakan kelas dengan 
model pembelajaran berbasis proyek. 
Artinya bahwa hipotesis 1 menjelaskan 
adanya kemampuan berpikir kreatif dan 
hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah 
Metodologi Pengembangan Motorik Halus 
Anak saat sebelum menggunakan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan 
setelah menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek.  

Kemampuan berpikir kreatif setelah 
diberikan tindakan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek terbukti 
meningkat dengan rerata kenaikan sebesar 9 
poin dibandingkan dengan sebelumnya. 
Demikian juga halnya dengan hasil belajar 
mahasiswa juga terbukti meningkat dengan 
rerata kenaikan sebesar 6 poin. Hal ini 
membuktikan bahwa antara berpikir kreatif 
dan hasil belajar keduanya meningkat 
setelah diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek bahkan 
berpikir kreatif lebih tinggi peningkatannya 
dibandingkan dengan peningkatan hasil 
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa baik 
kemampuan berpikir kreatif maupun hasil 
belajar mahasiswa dapat meningkat setelah 
diberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek bahkan 
kemampuan berpikir kreatif lebih besar 
peningkatannya dari pada hasil belajar 
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan (Patmanthara, 2017) bahwa 
penerapan model pembelajaran proyek 
mampu meningkatkan aktivitas belajar serta 
hasil belajar mahasiswa. 

 Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa model pembelajaran berbasis proyek 
efektif untuk meningkatkan baik 
kemampuan berpikir kreatif maupun hasil 
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belajar mahasiswa pada mata kuliah 
metodologi pengembangan motorik halus 
anak. Model pembelajaran berbasis proyek 
merupakan metode pembelajaran yang 
menggunakan desain, pengembangan, dan 
penyelesaian proyek sebagai inti 
pembelajaran. Model ini melibatkan 
mahasiswa dalam kegiatan pemecahan 
masalah, sekaligus memberikan peluang 
mereka untuk mengkonstruksi belajar 
mereka sendiri. Mahasiswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi akan 
menghasilkan gagasan atau ide-ide yang 
banyak, sehingga mereka mampu 
memecahkan persoalan dalam perkuliahan 
dan membuat berbagai solusi dengan 
berbagai sudut pandang (Riyadi et al., 2018). 
Berpikir kreatif yang tinggi dapat disebabkan 
karena pembelajaran mahasiswa diarahkan  
pada persoalan yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mahasiswa dapat 
menyusun pengetahuan sendiri dalam 
memecahkan masalah dengan berbagai 
macam gagasan untuk memecahkan 
masalah tersebut (Purnamaningrum, 2012). 

Pada hipotesis 2 terbukti bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan hasil 
belajar mahasiswa. Walaupun kedua hal 
tersebut baik kemampuan berpikir kreatif 
maupun hasil belajar peningkatannya 
dipengaruhi oleh penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek namun 
keduanya tidak saling berhubungan. Hasil 
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
tidak adanya hubungan antara kemampuan 
berpikir kreatif dengan  hasil belajar 
mahasiswa dalam penelitian ini 
mengindikasikan baik tidaknya hasil belajar 
mahasiswa tidak berhubungan dengan 
kemampuan berpikir kreatifnya. Berpikir 
kreatif merupakan sebuah proses 
pemecahan masalah. Seharusnya 
kemampuan berpikir kreatif berhubungan 
dengan hasil belajar mahasiswa. Penelitian 
ini membuktikan bahwa hasil belajar 
mahasiswa tidak berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kreatifnya. Hal ini 
sangat mungkin, karena pada dasarnya 
setiap mahasiswa mempunyai potensi untuk 
dapat berpikir kreatif. Sebagaimana yang 
ditulis (Efendi, 2005) bahwa semua orang 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif, 
meskipun tidak semuanya mampu 
menggunakan dan mengembangkannya 
secara penuh. Proses berpikir kreatif, jika 
diupayakan untuk mengembangkannya 
maka akan berdampak positif pada hasil 
belajar. Artinya kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa belum digunakan secara 
maksimal untuk memecahkan persoalan-
persoalan dalam perkuliahan. Hal ini 
mungkin saja terjadi karena model 
pembelajaran berbasis proyek dilakukan 
secara daring sesuai aturan selama pandemi, 
sehingga untuk terjadi pelibatan mahasiswa 
untuk berdiskusi kelompok dan menggali 
informasi dari berbagai sumber untuk bisa 
menyelesaikan masalah menjadi terhambat. 
Demikian juga dalam membimbing agar 
mahasiswa memperoleh kesempatan untuk 
menentukan  gagasan menjadi kurang 
maksimal.  

Hasil tersebut terkait dengan hipotesis 
yang ke 3 yaitu apakah terdapat hubungan 
antara besaran peningkatan hasil belajar 
mahasiswa (HB) terhadap besaran 
peningkatan berpikir kreatif (CQ). Hasil uji 
korelasi menunjukkan bahwa besaran 
peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan 
kemampuan berpikir kreatifnya memiliki 
hubungan negatif yang lemah. Hal ini 
menunjukkan hubungan antara kemampuan 
berpikir kreatif dan hasil belajar tidak linier. 
Artinya bahwa mahasiswa yang memiliki 
peningkatan tinggi pada hasil belajar 
cenderung mengalami peningkatan pada 
berpikir kreatif yang rendah. Sebaliknya 
mahasiswa yang memiliki peningkatan hasil 
belajar yang rendah justru mengalami 
peningkatan kemampuan berkikir kreatif 
yang tinggi. Dalam proses belajar mahasiswa 
belum menggunakan kemampuan berpikir 
kreatif yang dimilikinya. Dalam 
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memecahkan persoalan dalam perkuliahan 
seharusnya mahasiswa menggunakan 
kemampuan berpikir kreatifnya.  Kelancaran 
yaitu kemampuan mencetuskan banyak 
gagasan  maupun jawaban yang beragam 
dalam memecahkan masalah dalam 
perkuliahan. Mahasiswa yang lancar berpikir 
kreatif cenderung memberikan beberapa 
alternatif jawaban. Fleksibel dalam berpikir 
kreatif yaitu kemampuan menghasilkan 
alternatif gagasan dari sudut pandang 
berbeda-beda. Fleksibel memungkinkan 
mahasiswa mampu mengubah pendekatan 
atau cara pemikiran dengan mudah (Utami 
Munandar, 1992). Oleh karena itu perlu 
diperhatikan penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek ini terutama 
untuk melatih kelancaran berpikir, 
keluwesan berpikir dan kejelian 
mengungkapkan ide-ide untuk memecahkan 
masalah. Karena pembelajaran ini dilakukan 
dengan daring, sehingga kesulitan untuk 
membimbing satu persatu mahasiswa dalam 
mengaktualisasikan kemampuan berpikir 
kritisnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan berpikir kreatif dan hasil 
belajar setelah mahasiswa mendapat 
perlakuan tindakan kelas dengan model 
pembelajaran berbasis proyek. Setelah 
diberikan tindakan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek terdapat 
rerata kenaikan kemampuan berpikir kreatif 
dan hasil belajar mahasiswa. Tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan hasil 
belajar mahasiswa. Besaran peningkatan 
hasil belajar mahasiswa dengan kemampuan 
berkikir kreatifnya memiliki hubungan 
negatif yang lemah. 

Saran 
Dalam penelitian ini terbukti bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek 
terbukti efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa, 
namun tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dengan hasil belajar maka 
disarankan bagi peneliti berikutnya untuk 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
proyek dengan cara tatap muka agar peneliti 
dapat membimbing mahasiswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran 
sehingga hambatan- hambatan penggunaan 
berpikir kreatif untuk memecahkan masalah 
dapat diatasi. 
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